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Abstrak. Pengelolaan keuangan pribadi yang belum terorganisir dengan baik 

masih menjadi permasalahan umum, terutama di kalangan mahasiswa dan 

pekerja muda, yang berdampak pada kesulitan dalam memantau kondisi 

keuangan secara menyeluruh serta berpotensi menimbulkan pengeluaran yang 

tidak terkendali. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan 

mengembangkan sistem informasi pengelolaan keuangan pribadi berbasis web 

bernama Control Money yang dapat membantu pengguna dalam mencatat, 

mengelola, dan menganalisis keuangan secara lebih efektif. Metode yang 

digunakan adalah Software Development Life Cycle (SDLC) dengan model 

Waterfall yang meliputi tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Sistem dikembangkan 

menggunakan teknologi React.js, Node.js, Express.js, dan MySQL. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sistem berhasil dibangun dengan fitur utama 

berupa pencatatan pemasukan dan pengeluaran, pengelolaan dompet, 

pengaturan anggaran bulanan, serta penyajian laporan keuangan secara real-

time. Pengujian menggunakan Black-Box Testing menunjukkan bahwa 

seluruh fungsi sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan, sedangkan hasil 

User Acceptance Testing (UAT) menunjukkan bahwa sistem dapat diterima 

dan digunakan dengan baik oleh pengguna. Dengan demikian, sistem yang 

dikembangkan mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan keuangan 

pribadi secara lebih terstruktur. 

 

Abstract. Personal financial management that is not well organized remains 

a common issue, particularly among students and young workers, leading to 

difficulties in monitoring overall financial conditions and potentially causing 

uncontrolled spending. This study aims to design and develop a web-based 

personal financial management information system called Control Money, 

which assists users in recording, managing, and analyzing their finances more 

effectively. The method used in this study is the Software Development Life 

Cycle (SDLC) with the Waterfall model, consisting of requirement analysis, 

system design, implementation, testing, and maintenance stages. The system 

is developed using React.js, Node.js, Express.js, and MySQL. The results show 

that the system has been successfully implemented with key features such as 

income and expense recording, wallet management, monthly budgeting, and 

real-time financial reporting. Black-Box Testing results indicate that all 

system functions operate as expected, while User Acceptance Testing (UAT) 

results show that the system is well accepted and can be effectively used by 

users. Therefore, the developed system is able to improve the effectiveness of 

personal financial management in a more structured manner.. 
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1. PENDAHULUAN  

Pengelolaan keuangan pribadi menjadi salah 

satu aspek penting dalam kehidupan modern, 

khususnya di era digital saat ini. Namun 

demikian, masih banyak individu yang belum 

memiliki sistem pencatatan keuangan yang 

terorganisir dengan baik, sehingga mengalami 

kesulitan dalam memantau kondisi finansial 

secara menyeluruh [1]. Rendahnya literasi 

keuangan juga menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi kemampuan individu dalam 

mengelola keuangan [2]. 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi 

informasi, berbagai solusi digital telah 

dikembangkan untuk membantu pengelolaan 

keuangan pribadi, terutama dalam bentuk 

aplikasi mobile. Meskipun memiliki 

keunggulan dalam performa dan integrasi 

perangkat, aplikasi mobile memiliki 

keterbatasan seperti kebutuhan instalasi dan 

kompatibilitas sistem [3]. Sebagai alternatif, 

aplikasi berbasis web menawarkan fleksibilitas 

akses lintas perangkat tanpa instalasi serta 

kemudahan pemeliharaan sistem secara terpusat 

[4]. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, sebagian 

besar sistem pengelolaan keuangan berbasis 

web masih terbatas pada pencatatan transaksi 

sederhana dan belum mengintegrasikan fitur 

pengelolaan anggaran secara komprehensif [5]. 

Selain itu, evaluasi sistem berbasis pengguna 

juga masih terbatas sehingga belum sepenuhnya 

mencerminkan kebutuhan pengguna [6]. 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan sistem 

informasi pengelolaan keuangan pribadi 

berbasis web yang mampu membantu pengguna 

dalam mencatat, mengelola, serta menganalisis 

kondisi keuangan secara lebih efektif dan 

terstruktur. Sistem dikembangkan 

menggunakan metode Waterfall dalam 

kerangka Software Development Life Cycle 

(SDLC) serta diuji menggunakan Black-Box 

Testing dan User Acceptance Testing (UAT) 

untuk memastikan kualitas dan penerimaan 

sistem. 

 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Informasi   

Sistem informasi merupakan integrasi antara 

teknologi informasi dan peran manusia yang 

digunakan untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, dan menyebarkan informasi 

sebagai pendukung dalam proses pengambilan 

keputusan [7]. Pada penelitian ini, sistem 

informasi diterapkan untuk memfasilitasi 

individu dalam mengelola keuangan pribadi 

secara digital. 

 

2.2 Pengelolaan Keuangan Pribadi   

Pengelolaan keuangan pribadi adalah proses 

perencanaan, pencatatan, dan pengendalian 

keuangan individu yang mencakup pemasukan, 

pengeluaran, serta perencanaan anggaran [2]. 

Rendahnya literasi keuangan menyebabkan 

banyak individu belum mampu mengelola 

keuangan secara efektif, sehingga diperlukan 

alat bantu digital untuk mendukung proses 

tersebut. 

 

2.3 Aplikasi Berbasis Web   

Aplikasi berbasis web adalah jenis aplikasi 

yang dapat diakses melalui browser tanpa 

memerlukan proses instalasi pada perangkat 

pengguna [8]. Keunggulan utama aplikasi web 

adalah fleksibilitas akses lintas platform serta 

kemudahan dalam pemeliharaan dan 

pengembangan sistem secara terpusat. 

 

2.4 JavaScript   

JavaScript merupakan bahasa pemrograman 

yang digunakan untuk mengembangkan 

aplikasi web yang interaktif dan dinamis. 

Bahasa ini memungkinkan manipulasi elemen 

antarmuka secara langsung sehingga dapat 

meningkatkan pengalaman pengguna [9]. 

Selain itu, JavaScript juga dapat digunakan 

pada sisi server melalui teknologi Node.js. 

 

2.5 React.js   

React.js merupakan library JavaScript yang 

digunakan untuk membangun antarmuka 

pengguna berbasis komponen. React 

mendukung pengembangan aplikasi yang 

efisien melalui konsep reusable component 

serta penggunaan virtual DOM yang dapat 

meningkatkan performa aplikasi [10]. 
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2.6 Node.js dan Express.js   

Node.js merupakan runtime environment 

yang memungkinkan JavaScript dijalankan 

pada sisi server dengan pendekatan 

asynchronous dan event-driven. Express.js 

merupakan framework yang digunakan untuk 

mempermudah pembuatan API dan 

pengelolaan routing dalam pengembangan 

backend aplikasi web [11]. 

 

2.7 MySQL   

MySQL adalah sistem manajemen basis data 

relasional yang digunakan untuk menyimpan 

serta mengelola data secara terstruktur. MySQL 

mendukung operasi CRUD serta menjaga 

integritas data melalui relasi antar tabel [12]. 

 

2.8 Software Development Life Cycle 

(SDLC)   

Software Development Life Cycle (SDLC) 

merupakan kerangka kerja yang digunakan 

dalam proses pengembangan perangkat lunak, 

yang meliputi tahapan perencanaan, analisis, 

perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan [13]. SDLC membantu 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan pengguna. 

 

2.9 Model Waterfall   

Model Waterfall merupakan salah satu 

pendekatan dalam SDLC yang bersifat 

berurutan, di mana setiap tahap harus 

diselesaikan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya [14]. Model ini mencakup tahapan 

analisis kebutuhan, perancangan sistem, 

implementasi, pengujian, serta pemeliharaan. 

 

2.10 Unified Modeling Language (UML)   

Unified Modeling Language (UML) 

merupakan bahasa pemodelan visual yang 

digunakan untuk merancang serta 

mendokumentasikan sistem perangkat lunak 

[15]. UML membantu pengembang dalam 

memahami struktur dan alur sistem sebelum 

proses implementasi dilakukan. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Software Development Life Cycle (SDLC) 

dengan model Waterfall sebagai metode 

pengembangan sistem. Model ini dipilih karena 

memiliki tahapan yang sistematis dan 

terstruktur, sehingga memudahkan proses 

pengembangan perangkat lunak dari tahap awal 

hingga akhir [14]. 

 

Tahapan dalam model Waterfall terdiri 

dari lima tahap utama, yaitu analisis kebutuhan, 

perancangan sistem, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan. Setiap tahap dilakukan 

secara berurutan dan menghasilkan output yang 

menjadi dasar bagi tahap selanjutnya. 

 

Gambar 3.1 Waterfall menunjukkan 

tahapan model Waterfall yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

 
Gambar 3. 1 Waterfall 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan 

permasalahan yang dihadapi pengguna dalam 

pengelolaan keuangan pribadi. Pada tahap ini, 

dilakukan pengumpulan dan analisis data guna 

mengetahui fitur-fitur yang dibutuhkan, baik 

dari sisi fungsional maupun non-fungsional. 

3.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dilakukan 

sebagai lanjutan dari hasil analisis kebutuhan. 

Pada tahap ini, dilakukan penyusunan desain 

sistem yang mencakup arsitektur aplikasi, 

perancangan basis data, serta desain antarmuka 

pengguna. 

 

Perancangan sistem dilakukan dengan 

menggunakan Unified Modeling Language 

(UML), seperti use case diagram untuk 

menggambarkan interaksi antara pengguna 

dengan sistem, serta diagram lainnya untuk 

memodelkan alur proses dan struktur sistem. 

Hasil dari tahap ini menjadi acuan dalam proses 
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pengembangan sistem pada tahap berikutnya 

[15]. 

3.3 Implementasi 

Tahap implementasi merupakan proses 

pengembangan sistem berdasarkan hasil 

perancangan yang telah dibuat sebelumnya. 

Pada tahap ini, seluruh komponen sistem mulai 

dibangun dan diintegrasikan menjadi sebuah 

aplikasi yang dapat digunakan. 

 

Sistem dikembangkan menggunakan 

teknologi berbasis web dengan memanfaatkan 

React.js sebagai frontend, serta Node.js dan 

Express.js sebagai backend. Selain itu, MySQL 

digunakan sebagai basis data untuk menyimpan 

dan mengelola data pengguna. Hasil dari tahap 

ini adalah sistem yang siap untuk diuji pada 

tahap selanjutnya. 

3.4 Pengujian 

Pengujian yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa sistem berjalan sesuai dengan 

kebutuhan. Pengujian dilakukan menggunakan 

metode Black-Box Testing untuk menguji 

fungsi sistem [16], serta User Acceptance 

Testing (UAT) untuk mengetahui tingkat 

penerimaan pengguna terhadap sistem [17]. 

3.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan yaitu proses perbaikan dan 

pengembangan sistem setelah sistem 

digunakan, guna menjaga kinerja dan kualitas 

sistem agar tetap optimal. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan dilakukan untuk 

merumuskan kebutuhan sistem berdasarkan 

permasalahan yang dialami pengguna dalam 

pengelolaan keuangan pribadi. Data 

dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner 

kepada responden yang berasal dari kalangan 

mahasiswa dan pekerja, sehingga diperoleh 

gambaran mengenai kebiasaan serta hambatan 

dalam mengelola keuangan sehari-hari. 

 

Berdasarkan hasil analisis, pengguna 

membutuhkan sistem yang mampu 

memfasilitasi pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, pengelolaan dompet, serta 

penyajian data keuangan secara terorganisir dan 

real-time. 

 

Adapun kebutuhan fungsional sistem 

meliputi fitur pencatatan transaksi, 

pengelompokan kategori, pengaturan anggaran, 

dan penyajian laporan keuangan. Sedangkan 

kebutuhan non-fungsional mencakup aspek 

kemudahan penggunaan, aksesibilitas sistem 

berbasis web, serta performa yang stabil dan 

responsif. 

4.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem menggunakan 

Unified Modeling Language (UML) yang 

terdiri dari use case diagram, activity diagram, 

sequence diagram, dan class diagram [15]. se 

case diagram digunakan untuk menunjukkan 

hubungan interaksi antara pengguna dan sistem, 

sementara activity diagram digunakan untuk 

memodelkan alur aktivitas atau proses yang 

berlangsung dalam sistem. 

 

Sequence diagram menggambarkan alur 

komunikasi antar komponen sistem, sementara 

class diagram digunakan untuk 

mendeskripsikan struktur data dan relasi antar 

entitas dalam sistem. Perancangan ini menjadi 

dasar dalam proses implementasi sistem. 

4.3 Implementasi 

Pengembangan sistem informasi 

pengelolaan keuangan pribadi dilakukan dalam 

bentuk aplikasi berbasis web dengan 

menggunakan React.js sebagai antarmuka 

pengguna, serta Node.js dan Express.js sebagai 

pengelola sisi server. Data sistem disimpan 

menggunakan MySQL sebagai basis data. Pada 

tahap implementasi, sistem menghasilkan 

beberapa fitur utama, antara lain: 

 

1. Halaman daftar berfungsi sebagai gerbang 

awal bagi pengguna untuk melakukan proses 

autentikasi sebelum mengakses sistem. Melalui 

halaman ini, pengguna dapat melakukan 

pendaftaran akun agar dapat masuk ke dalam 

aplikasi. 

 

Selain itu, sistem juga menerapkan validasi 

pada setiap input yang diberikan pengguna 

untuk memastikan kesesuaian data dengan 

aturan yang berlaku. Penerapan ini bertujuan 

untuk meningkatkan tingkat keamanan serta 

menjaga konsistensi data yang tersimpan. 
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Tampilan halaman login dan registrasi dapat 

dilihat pada Gambar 4.1 Daftar. 

 

 
 

Gambar 4. 1 Daftar 

2. Halaman kelola dompet digunakan untuk 

mengatur sumber keuangan pengguna dalam 

sistem. Pada halaman ini, pengguna diberikan 

kemampuan untuk menambah, mengubah, serta 

menghapus data dompet sesuai dengan kondisi 

yang diinginkan. 

 

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

memisahkan sumber keuangan sehingga 

pencatatan transaksi menjadi lebih terorganisir 

dan mudah dipantau. 

 

Tampilan halaman kelola dompet dapat 

dilihat pada Gambar 4.2 Kelola Dompet. 

 

 
Gambar 4. 2 Kelola Dompet 

 

3. Halaman kelola keuangan merupakan 

fitur inti dalam sistem yang digunakan untuk 

mencatat transaksi pemasukan dan 

pengeluaran. Pada halaman ini, pengguna dapat 

menambahkan data transaksi yang dilengkapi 

dengan kategori, nominal, serta tanggal 

transaksi. 

 

Melalui fitur ini, pengguna dapat melakukan 

pencatatan keuangan secara lebih terorganisir 

sehingga memudahkan dalam memantau dan 

mengevaluasi kondisi keuangan. 

 

Tampilan halaman kelola keuangan dapat 

dilihat pada Gambar 4.3 Kelola Keuangan. 

 

 
 

Gambar 4. 3 Kelola Keuangan 

 

4. Halaman rekap keuangan digunakan 

untuk menampilkan ringkasan kondisi 

keuangan pengguna secara otomatis. Pada 

halaman ini, sistem menyajikan informasi total 

pemasukan, pengeluaran, serta sisa saldo dalam 

periode tertentu. 

 

Selain itu, data disajikan dalam bentuk 

visualisasi guna membantu pengguna 

memahami kondisi keuangan secara lebih cepat 

dan akurat. 

 

Tampilan halaman rekap keuangan dapat 

dilihat pada Gambar 4.4 Rekap Keuangan. 

 

 
 

Gambar 4. 4 Rekap Keuangan 

 

5. Halaman riwayat transaksi berfungsi 

untuk menampilkan seluruh catatan transaksi 

yang telah dilakukan oleh pengguna. Pada 

halaman ini, pengguna dapat melihat rincian 

pemasukan dan pengeluaran secara berurutan 

berdasarkan waktu. 

 

Fitur ini membantu pengguna dalam 

menelusuri kembali data transaksi serta 

melakukan evaluasi terhadap pola pengeluaran 

yang dimiliki. 

 

Tampilan halaman riwayat transaksi dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 Riwayat Transaksi. 
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Gambar 4. 5 Riwayat Transaksi 

 

6. Halaman profil berfungsi untuk 

mengelola informasi pengguna dalam sistem. 

Melalui halaman ini, pengguna dapat melihat 

serta memperbarui data pribadi yang telah 

terdaftar. 

 

Fitur ini mendukung pengelolaan akun agar 

tetap relevan dan sesuai dengan identitas 

pengguna. 

 

Tampilan halaman profil dapat dilihat pada 

Gambar 4.6 Profil. 

 

 
 

Gambar 4. 6 Profil 

 

Berdasarkan hasil implementasi, seluruh 

fitur utama sistem telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

diidentifikasi pada tahap analisis. 

4.4 Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk 

memastikan bahwa aplikasi yang 

dikembangkan berfungsi sesuai dengan 

kebutuhan serta dapat diterima oleh pengguna. 

Proses pengujian dilakukan menggunakan 

metode Black-Box Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT). 

 

4.4.1 Black-Box Testing   

Metode Black-Box Testing digunakan untuk 

menguji fungsionalitas sistem tanpa melihat 

implementasi kode di dalamnya [16]. Pengujian 

ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh 

fitur berjalan sesuai dengan spesifikasi yang 

telah ditentukan. 

 

Tabel 4.1 Black-Box Testing menunjukkan 

hasil pengujian Black-Box Testing pada sistem 

yang dikembangkan. 

 
Tabel 4. 1 Black-Box Testing 

No 
Penguji

an 

Skenario 

Pengujian 

Hasil yang 

Diharapkan 

Hasil 

Aktual 
Status 

1 Login 

Pengguna 

memasukkan 
email dan 

password yang 

valid 

Sistem 
berhasil 

mengarahkan 

pengguna ke 
halaman 

dashboard 

Berhasil 

masuk 
ke 

dashboar

d 

Lulus 

2 Register 

Pengguna mengisi 

data registrasi 
dengan benar 

Akun baru 

berhasil 
dibuat dan 

dapat 

digunakan 
untuk login 

Akun 

berhasil 
dibuat 

Lulus 

3 
Kelola 

Dompet 

Pengguna 

menambahkan 
data dompet baru 

Data dompet 

tersimpan 
dan 

ditampilkan 

pada daftar 
dompet 

Data 
berhasil 

ditamba

hkan 

Lulus 

4 

Kelola 

Keuang

an (Atur 

Budget) 

Pengguna 

mengatur 

anggaran/budget 

bulanan 

Data budget 

tersimpan 

dan sistem 
menampilkan 

sisa anggaran 

Data 

berhasil 
disimpan 

Lulus 

5 

Kelola 

Keuang

an 

Pengguna 

menambahkan 
transaksi 

pemasukan 

Data 
pemasukan 

tersimpan 

dan saldo 
bertambah 

Data 

berhasil 

disimpan 

Lulus 

6 

Kelola 

Keuang

an 

Pengguna 

menambahkan 
transaksi 

pengeluaran 

Data 

pengeluaran 
tersimpan 

dan sisa 

budget 
bulanan 

berkurang 

Data 

berhasil 

disimpan 

Lulus 

7 
Rekap 
Keuang

an 

Pengguna memilih 

periode rekap 

(harian/bulanan/ta

hunan) 

Sistem 

menampilkan 
data rekap 

sesuai 

periode 

Data 

rekap 

tampil 

sesuai 

Lulus 

8 
Lihat 

Riwayat 

Pengguna 
membuka halaman 

riwayat transaksi 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 
transaksi 

Data 
riwayat 

tampil 

Lulus 

9 Profil 
Pengguna 
mengubah data 

profil 

Data profil 
berhasil 

diperbarui 

Data 

berhasil 

diperbar
ui 

Lulus 

 

4.4.2 User Acceptance Testing (UAT) 

Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 

bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang 

telah dikembangkan mampu memenuhi 

kebutuhan pengguna dan dapat dioperasikan 

dengan baik dalam situasi sebenarnya [18]. 
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Pengujian dilakukan dengan melibatkan 5 

responden yang diminta untuk mencoba 

langsung fitur utama pada aplikasi Control 

Money berdasarkan skenario yang telah 

ditentukan. 

 

Setiap responden melakukan pengujian 

terhadap beberapa fitur utama, seperti login, 

pengelolaan dompet, pencatatan keuangan, 

rekap keuangan, riwayat transaksi, serta 

pengelolaan profil. Hasil pengujian dicatat 

dalam bentuk status “Lulus” atau “Tidak Lulus” 

berdasarkan kesesuaian antara hasil aktual 

dengan hasil yang diharapkan. 

 
Tabel 4. 2 User Acceptance Testing 

N

o 

Fitur Skenario 

Pengujian 

Jumlah 

Respond

en 

Lul

us 

Tida

k 

Lul

us 

1 Login/Regi

ster 

Login 

dengan 

data valid 

5 5 0 

2 Kelola 
Dompet 

Tambah, 
ubah, 

hapus 

dompet 

5 5 0 

3 Kelola 

keuangan 

set budget 

& input 

transaksi 

5 5 0 

4 Rekap 
Keuangan 

Menampil
kan rekap 

multi 
rentang 

waktu 

5 5 0 

5 Lihat 

Riwayat 

Melihat 

Riwayat 

5 5 0 

6 Profil Update 

profil, 

export 
data, 

privasi & 

keamanan 

5 5 0 

 

Berdasarkan hasil UAT yang melibatkan 5 

responden, seluruh fitur utama dalam sistem 

memperoleh status “Lulus”. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi 

sesuai dengan skenario yang ditetapkan serta 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna. 

 

Selain itu, hasil pengujian juga 

menunjukkan bahwa sistem mudah digunakan 

dan dapat dioperasikan tanpa kendala yang 

berarti. Dengan demikian, sistem informasi 

pengelolaan keuangan pribadi yang 

dikembangkan dapat diterima dengan baik dan 

layak digunakan dalam aktivitas pengelolaan 

keuangan sehari-hari. 

4.5 Pemeliharaan 

Tahap pemeliharaan dilakukan setelah 

sistem diimplementasikan dan digunakan oleh 

pengguna. Pemeliharaan bertujuan untuk 

menjaga kinerja sistem agar tetap optimal serta 

melakukan perbaikan apabila ditemukan 

kesalahan (bug) selama penggunaan sistem. 

 

Pada penelitian ini, pemeliharaan sistem 

dilakukan dengan cara melakukan monitoring 

terhadap kinerja aplikasi, memperbaiki 

kesalahan yang ditemukan, serta melakukan 

penyesuaian terhadap kebutuhan pengguna 

yang mungkin berkembang di masa mendatang. 

Selain itu, pemeliharaan juga mencakup 

pembaruan sistem untuk meningkatkan 

keamanan, performa, dan kompatibilitas 

dengan teknologi yang digunakan. 

 

Dengan adanya tahap pemeliharaan, sistem 

yang dikembangkan diharapkan dapat terus 

digunakan secara berkelanjutan dan mampu 

beradaptasi dengan kebutuhan pengguna. 

4.6 Pembahasan 

Berdasarkan hasil implementasi dan 

pengujian yang telah dilakukan, sistem 

informasi pengelolaan keuangan pribadi 

berbasis web yang dikembangkan mampu 

memenuhi kebutuhan pengguna dalam 

mencatat serta mengelola keuangan secara 

terorganisir. Seluruh fitur utama, seperti 

pencatatan pemasukan dan pengeluaran, 

pengelolaan dompet, pengaturan anggaran, 

serta penyajian rekap keuangan, telah berfungsi 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan yang 

telah diidentifikasi sebelumnya. 

 

Hasil pengujian Black-Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan skenario yang telah 

ditentukan [16]. Selain itu, hasil User 

Acceptance Testing (UAT) yang melibatkan 5 

responden menunjukkan bahwa seluruh fitur 

sistem memperoleh status “Lulus”, yang 

menandakan bahwa sistem dapat digunakan 

dengan baik tanpa kendala yang berarti [17]. 

 

Dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, sistem yang dikembangkan dalam 

penelitian ini memiliki keunggulan pada 

integrasi fitur yang lebih komprehensif, tidak 

hanya berfokus pada pencatatan transaksi, 
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tetapi juga mencakup pengelolaan anggaran 

serta penyajian laporan keuangan secara real-

time [4]. Hal ini memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam memantau kondisi keuangan 

secara menyeluruh. 

 

Di sisi lain, penggunaan teknologi berbasis 

web memungkinkan pengguna untuk 

mengakses sistem tanpa harus melakukan 

instalasi, sehingga dapat digunakan dengan 

mudah di berbagai perangkat [4]. Hal ini 

menunjukkan bahwa sistem tidak hanya 

memenuhi aspek fungsional, tetapi juga 

memberikan kemudahan dalam akses serta 

meningkatkan kenyamanan pengguna. 

 

Secara keseluruhan, sistem informasi yang 

dikembangkan telah mampu mengatasi 

permasalahan yang diangkat dalam penelitian, 

yaitu membantu pengguna dalam mengelola 

keuangan pribadi secara lebih efektif dan 

terstruktur. 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

 

1. Sistem informasi pengelolaan keuangan 

pribadi berbasis web berhasil dibangun 

menggunakan metode Software Development 

Life Cycle (SDLC) dengan pendekatan model 

Waterfall. 

 

2. Sistem yang dikembangkan menyediakan 

fitur utama, seperti pencatatan pemasukan dan 

pengeluaran, pengelolaan dompet, pengaturan 

anggaran, serta penyajian rekap keuangan 

secara real-time. 

 

3. Pengujian menggunakan Black-Box Testing 

menunjukkan bahwa seluruh fungsi sistem 

berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditentukan. 

 

4. Hasil User Acceptance Testing (UAT) yang 

melibatkan 5 responden menunjukkan bahwa 

seluruh fitur sistem dinyatakan “Lulus”, 

sehingga sistem dapat diterima dan digunakan 

tanpa kendala yang berarti. 

 

5. Sistem yang dikembangkan mampu 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

mengelola keuangan pribadi secara lebih 

efektif, terstruktur, dan mudah diakses melalui 

platform berbasis web. 
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